
Mengelola Keuangan untuk
Menunaikan Haji dan Umrah

Menunaikan ibadah haji dan umrah adalah dambaan setiap Muslim. Namun, untuk
mewujudkannya diperlukan bukan hanya kesiapan fisik dan spiritual, tetapi juga
perencanaan keuangan yang matang. Biaya ibadah ke Tanah Suci tidak sedikit, dan
jika tidak dikelola dengan baik, niat yang mulia bisa tertunda atau bahkan batal.
Karena itu, pengelolaan keuangan menjadi bagian penting dari proses menuju ibadah
yang mabrur. Islam mendorong umatnya untuk meraih impian ini secara halal,
terencana, dan bertanggung jawab. Artikel ini membahas cara bijak mengatur
keuangan agar ibadah ke Tanah Suci tidak hanya bisa terlaksana, tapi juga berkah dan
penuh kebermaknaan.

Pentingnya Merencanakan Keuangan Sebelum Menunaikan Haji atau Umrah
Merencanakan keuangan untuk haji dan umrah tidak bisa dilakukan secara mendadak.
Hal ini harus menjadi bagian dari perencanaan jangka panjang karena menyangkut
dana besar, serta kesiapan kondisi ekonomi rumah tangga secara keseluruhan. Tanpa
perencanaan, risiko utang, pengabaian tanggungan keluarga, atau bahkan penipuan
travel haji bisa terjadi.



Dengan perencanaan keuangan yang baik, seseorang bisa menentukan target
tabungan, memilih program haji reguler atau plus, dan memetakan biaya-biaya tak
terduga. Islam sendiri menekankan bahwa menunaikan haji hanya wajib bagi yang
mampu secara finansial. Oleh sebab itu, kemampuan itu tidak hanya dinilai dari
jumlah harta, tetapi juga dari manajemen keuangan yang bijak, adil, dan tidak
menyusahkan orang lain.
Perencanaan juga mencakup hal teknis seperti mempersiapkan dana untuk paspor,
vaksinasi, dan perlengkapan ibadah. Semakin awal disiapkan, semakin ringan dan
tenang prosesnya.

Tips Mengelola Anggaran untuk Ibadah Haji
Mengelola anggaran untuk haji harus dimulai dengan menyusun rencana keuangan
terperinci. Pertama, buat pos pengeluaran khusus untuk haji dan bedakan dari
kebutuhan harian atau dana darurat. Buka rekening khusus atau ikut program
tabungan haji di bank syariah yang terdaftar di Kementerian Agama untuk keamanan
dan transparansi.
Kedua, prioritaskan menabung secara konsisten, meski jumlahnya kecil. Gunakan
pendekatan seperti auto-debit bulanan agar tabungan bertumbuh otomatis. Hindari
mengambil dana dari sumber haram atau mengandalkan utang berbunga.
Ketiga, lakukan riset biaya haji terbaru dan update informasi dari Kementerian Agama
atau travel resmi. Jangan mudah tergiur harga murah tanpa izin resmi. Pengelolaan
anggaran juga harus mempertimbangkan biaya sebelum dan sesudah haji seperti
pemeriksaan kesehatan, perlengkapan ibadah, dan biaya hidup di tanah air saat
keluarga ditinggal.

Hukum dan Etika dalam Pengelolaan Dana Haji dan Umrah
Dalam Islam, dana haji harus berasal dari sumber yang halal. Menggunakan uang hasil
korupsi, riba, penipuan, atau bisnis haram untuk menunaikan haji tidak akan
membawa keberkahan. Bahkan, bisa membuat ibadah tidak diterima di sisi Allah SWT.
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali
yang baik.” (HR. Muslim)
Etika lain yang perlu diperhatikan adalah keadilan dalam keluarga. Jangan sampai
dana haji dikumpulkan dengan mengorbankan kebutuhan pokok anak dan istri. Jika
belum sanggup, maka bersabar sambil terus menabung adalah sikap yang lebih mulia.
Selain itu, bagi yang menerima titipan dana haji dari orang lain—misalnya lembaga,
yayasan, atau travel—wajib mengelolanya secara jujur, transparan, dan amanah.
Penyelewengan dana haji bukan hanya melanggar hukum negara, tetapi juga dosa
besar di hadapan Allah.

Menghemat Pengeluaran Tanpa Mengurangi Kekhusyukan Ibadah
Menghemat dalam perjalanan ibadah bukan berarti mengurangi kualitas ibadah.
Sebaliknya, hidup sederhana sesuai kemampuan justru mendekatkan pada keikhlasan.



Ada beberapa cara untuk menghemat biaya tanpa kehilangan nilai spiritual:
Pilih akomodasi yang sesuai dengan anggaran, meskipun agak jauh dari Masjidil
Haram atau Masjid Nabawi, selama masih dalam jangkauan transportasi.

Bawa perlengkapan pribadi dari rumah, seperti sajadah, pakaian ihram, sandal, dan
obat-obatan agar tidak perlu membeli di sana dengan harga mahal.

Kurangi belanja oleh-oleh berlebihan dan fokus pada amalan ibadah. Banyak jamaah
justru menghabiskan waktu berbelanja daripada berdoa di tempat mustajab.

Hemat bukan berarti pelit, tapi memilih skala prioritas. Dengan sikap ini, fokus ibadah
tetap terjaga dan beban finansial tidak membengkak.

Keutamaan Berinfaq dan Berderma dalam Perjalanan Ibadah Haji
Salah satu bentuk pengelolaan keuangan yang berkah adalah berinfaq dan
bersedekah di Tanah Suci. Rasulullah SAW menganjurkan untuk memperbanyak amal
kebaikan saat haji, termasuk berbagi makanan, air, atau bantuan kepada jamaah lain.
Sedekah saat haji bisa menjadi amal luar biasa karena dilakukan di tempat dan waktu
yang mustajab.
Jangan takut kekurangan karena sedekah tidak akan membuat miskin. Justru Allah
berjanji akan menggantinya berkali lipat. Bahkan, dalam banyak kasus, jamaah yang
rajin bersedekah di Tanah Suci merasa perjalanan mereka lebih ringan, hati lebih
tenang, dan rezeki semakin lancar.
Berderma juga bisa dilakukan melalui program-program sosial yang tersedia selama
haji, seperti wakaf Al-Qur’an, bantuan makanan gratis, atau sedekah kepada petugas
yang membantu jamaah. Dengan niat ikhlas, harta yang dikeluarkan akan menjadi
investasi akhirat yang tak ternilai.

Penutup
Mengelola keuangan untuk menunaikan haji atau umrah bukan sekadar tentang
mengumpulkan uang, tetapi juga tentang membentuk akhlak, menumbuhkan
kesabaran, dan menjadikan proses menabung sebagai ibadah. Dengan perencanaan
yang baik, disiplin dalam menabung, serta semangat untuk menjaga kehalalan rezeki,
setiap Muslim insyaAllah akan diberi jalan oleh Allah untuk sampai ke Tanah Suci.
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